Uni versitas I ndonesia Library >> Arti kel Jurnal

The effect of structured counseling towards knowledge, attitude, and
participation of modern contraceptive among unmet need couples
Simanjuntak, Herlina, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20449327& |okasi=lokal

<i>The number of unmet need for family planning remains high in developing countries, including in
Indonesia. Structured contraceptive counseling potentially increases contraceptive use effectively maintain
its continuity and enhances client?s satisfaction. Contraceptive counseling had not been properly performed,
therefore this study aimed to analyze structured counseling influence toward knowledge improvement,
attitude and participation at modern contraceptive among unmet need reproductive-aged couples. This study
was conducted on March - June 2015 by using a randomized pretestposttest measurement with control group
design. The subjects were recruited through stratified random sampling method. Inclusion subjects were
further classified into 48 persons for the intervention group and other 48 persons for the control group. The
increase of knowledge and attitude between intervention and control group was then compared by using
Mann-Whitney U test, and the effect of structured counseling toward participation of modern contraceptive
was analyzed by using multiple logistic regression. Results showed that there was a significant difference of
test score for knowledge and attitude between the intervention and the control group (p value < 0.05).
Reproductive-aged women are more likely to participate at modern contraceptive with odds ratio = 6.167
(95% Cl= 2,427 - 15,67). Inconclusion, structured counseling can increase knowledge, attitude, and
participation at modern contraceptive among reproductive-aged couples.</i>

<hr>Unmet need Keluarga Berencana (KB) masih tinggi di negara berkembang termasuk di Indonesia.
Konseling kontrasepsi terstruktur berpotensi meningkatkan penggunaan kontrasepsi secara efektif, menjaga
keberlangsungan penggunaan dan meningkatkan kepuasan klien. Selamaini konseling kontrasepsi yang
dilakukan belum optimal, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konseling
terstruktur terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan partisipasi kontrasepsi modern pada pasangan usia
subur (PUS) yang unmet need. Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan rancangan pretest-posttest
dengan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan pada periode Maret - Juni 2015. Pengambilan sampel
dilakukan dengan stratified random sampling pada 48 orang untuk kelompok perlakuan (konseling
terstruktur) dan 48 orang untuk kelompok kontrol (konseling standar). Perbedaan peningkatan pengetahuan
dan sikap pada kelompok perlakuan dan kontrol diuji dengan uji Mann-Whitney U, sedangkan pengaruh
konseling terstruktur terhadap partisipasi kontrasepsi modern dianalisis dengan uji regresi logistik ganda.
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan bermakna pada skor pengetahuan dan sikap setelah dilakukan
konseling terstruktur antara kelompok perlakuan dan kontrol dengan nilai p < 0,05. Wanita usia subur
(WUS) yang berada pada kel ompok perlakuan akan berpeluang ikutserta menggunakan kontrasepsi modern
dengan OR= 6,167 (95% Cl= 2,427-15,67). Kesimpulan penelitian ini, konseling yang dilakukan secara
terstruktur mampu meningkatkan pengetahuan, sikap dan keikutsertaan kontrasepsi modern pada PUS.
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